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 Kampung Adat Cireundeu

  

Kawasan JAWA BARAT

Kota Cimahi, Jawa Barat

Kampung Cireundeu merupakan desa adat yang terletak di lembah Gunung Kunci, Gunung
Cimenteng dan Gunung Gajahlangu, namun secara administratif Kelurahan Leuwigajah,
Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi. Hal istimewa dari kampung ini yaitu di mulut jalan
Desa Cireundeu, terdapat tulisan Hanacaraka â€œWilujeng Sumping Di Kampung Cireundeuâ€•
dengan arti selamat datang untuk para tamu di daerah Kampung Cireundeu. Kampung
Cireundeu sendiri tidak memposisikan desanya sebagai Objek Daya Tarik Wisata (ODTW),
tetapi lebih fokus pada desa yang masih memelihara tradisi lama yang telah mengakar yang
diwariskan oleh tetua adat dulu. Masyarakat Kampung Cireundeu beranggapan bahwa sekecil
apapun filosopi kehidupan yang diwariskan oleh nenek moyang mereka wajib untuk
dipertahankan. Melihat secara kasat mata, ada dua hal menarik yang masih dipertahankan oleh
Warga Adat Kampung Cireundeu yaitu bahan makan pokok dan tradisi 1 Sura. Menurut Seksi
Pariwisata dan Budaya (2010), masyarakat adat Kampung Cireundeu berpedoman pada prinsip
hidup yang mereka anut yaitu: â€œTeu Nyawah Asal Boga Pare, Teu Boga Pare Asal Boga
Beas, Teu Boga Beas Asal Bisa Nyangu, Teu Nyangu Asal Dahar, Teu Dahar Asal Kuatâ€•
yang maksudnya adalah tidak punya sawah asal punya beras, tidak punya beras asal dapat
menanak nasi, tidak punya nasi asal makan, tidak makan asal kuat. Dengan maksud lain agar
manusia ciptaan Tuhan ntuk tidak ketergantungan pada satu saja, misalnya sebagai bahan
makanan pokok negara Indonesia yaitu beras, namun pandangan masyarakat Kampung Adat
Cireundeu memiliki alternatif dalam bahan makanan pokok yaitu ketela atau singkong.
Beralihnya makanan pokok masyarakat adat Kampung Cireundeu dari nasi beras menjadi nasi
singkong di mulai kurang lebih tahun 1918, yaitu di pelopori oleh Ibu Omah Asnamah, Putra
Bapak Haji Ali yang kemudian di ikuti oleh saudara-saudaranya di kampung Cireundeu. Ibu
Omah Asnamah mulai mengembangkan makanan pokok non beras ini, berkat kepeloporannya
tersebut Pemerintahan melalui Wedana Cimahi memberikan suatu penghargaan sebagai
â€œPahlawan Panganâ€•, tepat nya pada tahun 1964. Sebagian besar masyarakatnya
menganut dan memegang teguh kepercayaan yang disebut Sunda Wiwitan. Ajaran Sunda
Wiwitan ini pertama kali dibawa oleh Pangeran Madrais dari Cigugur, Kuningan pada tahun
1918. Salah satu upacara terbesar oleh masyarakat Kampung Adat Cierundeu yaitu 1 Sura.
Bagi masyarakat Kampung Adat Cireundeu perayaan 1 Sura layaknya lebaran bagi kaum
muslim. Sebelum tahun 2000, saat perayaan mereka selalu menggunakan pakaian baru.
Namun setelah adat mereka dilembagakan sehingga pada saat kaum laki-laki menggunakan
pakaian pangsi warna hitam dan ikat kepala dari kain batik. Sedangkan untuk kaum perempuan
menggunakan pakaian kebaya berwarna putih. Gunungan buah-buahan yang dibentuk
menyerupai janur, nasi tumpeng rasi, hasil bumi seperti rempah-rempah dan ketela yang
menjadi pelengkap wajib download drama korea dalam ritual ini. Selain itu kesenian kecapi
suling, ngamumule budaya sunda serta wuwuhan atau nasihat dari Sesepuh atau ketua Adat
menjadi rukun dalam upacara 1 Sura. Posted in Adat istiadat, Budaya Sunda, Cireundeu,
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1 Sura | Tinggalkan komentar sumber: http://kampungadatcireundeu.wordpress.com/ 
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